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ABSTRAK  

Pemisahan entitas (Spin-off) berdasarkan Peraturan Bank Indonesia dapat 

dilakukan dengan dua cara; 1) spin-off dan mendirikan BUS baru; 2) mengalihkan 

hak dan kewajiban UUS kepada BUS yang terafiliasi dengan BUK tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan BUS 

sebelum dan sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS.  

Penelitian menggunakan data keuangan empat kuartal sebelum dan empat kuartal 

sesudah BUS menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS. Subjek penelitian ini 

adalah BUS yang terbentuk melalui proses konversi dan spin-off yaitu BTPN 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah. Metode yang digunakan adalah 

wilcoxon pair tests pada rasio CAR, NPF (Gross), ROA, ROE, dan BOPO.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kinerja pada rasio CAR, ROA, 

ROE, dan BOPO. Sedangkan pada rasio NPF (Gross) tidak terjadi perbedaan 

kinerja antara empat kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah BUS menerima 

pengalihan hak dan kewajiban UUS. Hal ini berarti bahwa restrukturisasi dengan 

cara penggabungan UUS dari BUK dengan BUS berhasil memberikan perbedaan 

pada kinerja keuangan BUS.  

 

Kata kunci: Restrukturisasi, Spin-off, Merger, Bank Umum Syariah, Kinerja 

keuangan 
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ABSTRACT  

Spin-off based on Bank Indonesia Regulation can be done in two ways; 1) spin-

offs and set up new BUS; 2) transferred UUS rights and liabilities to the BUS 

affiliated with the BUK. This study aimed to analyze the BUS financial 

performance comparison before and after receiving the transfer of rights and 

liabilities of UUS. 

This research using financial data of four quarters before and the four quarters 

after BUS accept the transfer of rights and liabilities UUS. The subject of this 

study is BUS formed through the conversion process and spin-off, the bank is 

BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, and BRI Syariah. The method used is a 

Wilcoxon pair tests in the CAR, NPF (Gross), ROA, ROE, and BOPO. 

The results showed differences in performance in the CAR, ROA, ROE, ROA, and 

BOPO. While the ratio of NPF (Gross) no differences performance between the 

four quarters before and the four quarters after BUS accept the transfer of rights 

and liabilities UUS. This means that the restructuring with merger UUS from 

BUK with BUS successfully make a difference in financial performance BUS. 

 

Keywords: The Restructure, Spin-offs, Merger, Islamic Banks, Financial 

Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan bank syariah di Indonesia dalam satu dekade belakangan 

ini berjalan cukup pesat. Dengan progres perkembangannya yang impresif, 

rata-rata pertumbuhan aset mencapai lebih dari 65% pertahun dalam lima 

tahun terakhir. Dengan demikian diharapkan peran industri perbankan syariah 

dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan (Sekilas 

Perbankan, 2015).  

Meski masih ada pro dan kontra seputar operasional bank syariah yang 

dianggap belum 100% syariah, tetapi perkembangan bank syariah masih akan 

terus tumbuh mengingat jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 230 jt 

jiwa pada sensus tahun 2010 dengan jumlah usia produktif mencapai 116 jt 

berdasarkan data BPS. Namun demikian perkembangan tersebut belum 

mampu meningkatkan pangsa pasar bank syariah di Indonesia. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat pangsa pasar (market share) bank syariah di 

Indonesia baru sekitar 5% dari total aset bank secara nasional (Sandy, 2015). 

Itu artinya kesempatan bagi bank syariah untuk terus tumbuh masih terbuka 

lebar dengan tantangan yang tidak mudah. 

Perbankan syariah di Indonesia pada awalnya diprakarsai oleh 

munculnya Bank Muamalat pada tahun 1991 sebagai Bank Umum Syariah 

pertama. Kemudian lahir Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang 

Perbankan yang memungkinkan perbankan menerapkan dual banking system. 
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Sejak saat itulah banyak bermunculan Unit Usaha Syariah dari Bank 

Konvensional untuk menciptakan pangsa pasar baru.  

Statistik perbankan syariah menunjukkan bahwa hingga tahun 2007 telah 

ada 3 (tiga) BUS dan 26 UUS. Dengan total aset sebesar 36 Triliun dan DPK 

28 Triliun. Ini merupakan perkembangan yang cukup pesat jika dibandingkan 

data statistik pada tahun 2003 dengan jumlah BUS sebanyak 2 (dua) dan UUS 

sebanyak 8 (delapan). Dengan total aset 7,8 Triliun dan DPK sejumlah 5,7 

Triliun pada tahun 2003. Peningkatan ini dipandangan baik oleh pemerintah 

dan DPR sebagai pihak yang berkepentingan dalam mengembangkan semua 

sektor ekonomi di Indonesia sehingga menerbitkan Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.  

Terbitnya Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah pada 16 Juli 2008 menunjukkan niat baik pemerintah dan DPR untuk 

mengembangkan industri perbankan syariah kearah yang lebih baik. Namun 

yang perlu dicermati dari undang-undang ini adalah klausa mengenai 

kewajiban untuk mengubah UUS menjadi BUS paling lambat di tahun 2023, 

hal ini mengacu pada Pasal 68 yang mengatakan bahwa  

“Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki UUS yang nilai asetnya 

telah mencapai paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total nilai aset 

bank induknya atau 15 (lima belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang 

ini, maka Bank Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan Pemisahan 

UUS tersebut menjadi Bank Umum Syariah”.  

Definisi pemisahan atau yang biasa disebut Spin-Off dalam UU tersebut 

adalah pemisahan usaha dari satu bank menjadi dua badan usaha atau lebih, 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Spin-Off adalah 

salah satu dari beberapa startegi dalam restrukturisasi. Restrukturisasi 

organisasi dalam SK Menteri Keuangan 1989 tentang Peningkatan Efisiensi 
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dan Produktivitas BUMN adalah “tindakan untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas organisasi melalui perubahan status hukum, organisasi dan 

pemilikan saham”. Sehingga Spin-Off dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktifitas, dan secara teoritis Coyle (2001) 

menilai bahwa spin-off dapat meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan (Moin, 2010:339). 

Selain itu Spin-Off dipandang dari sisi ketaatan syariah, merupakan 

upaya menjadikan Bank Syariah yang lebih murni dan terpisah dari Bank 

Konvensional agar lebih mematuhi prinsip kehati-hatian dalam bertransaksi 

secara syariah. Bank Islam dan Bank Konvensional berbeda secara eksplisit 

dari falsafah dasarnya yaitu bahwa Bank Islam menggunakan mekanisme 

bagi hasil (profit & loss sharing, PLS), sementara Bank Konvensional 

memberlakukan sistem bunga (interest based system, IBS). Prinsip inilah 

yang secara mendasar sangat membedakan kedua jenis perbankan tersebut 

sehingga perlu dipisahkan (Tohirin, 2003:76). Dengan dilakukan pemisahan 

antara UUS dan bank induknya, diharapakan masyarakat akan lebih percaya 

pada bank syariah sehingga market share menjadi lebih luas dan dapat 

bersaing dengan Bank Konvensional.  

Tentang pentingnya Spin-Off dilakukan, Tito Nursepta menemukan 

bahwa ada banyak praktisi perbankan yang juga menganggap Spin-Off UUS 

menjadi BUS perlu dikaji kembali. Mereka menganggap untuk mewujudkan 

gagasan Spin-Off UUS menjadi BUS membutuhkan biaya yang besar. Di 

antaranya, BUS harus memiliki sistem teknologi perbankan sendiri, salah 

satunya adalah sistem Anjungan Tunai Mandiri (ATM) sendiri. Selain itu, 
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BUS juga harus membeli sistem mobile banking. Oleh karena itu, ide Spin-

Off UUS menjadi BUS banyak ditentang oleh pakar perbankan. Spin-Off dari 

induk perusahaan justru akan menghambat dan mematikan perkembangan 

bank syariah (Muharomah, 2013:6). 

Spin-Off merupakan salah satu cara untuk mendirikan BUS. Bentuk-

bentuk Spin-Off berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/10/PBI/2009 Pasal 41 terdiri dari dua macam. Pertama, Pemisahan UUS 

dengan Pendirian Bank Umum Syariah baru. Kedua, pemisahan UUS dengan 

cara  mengalihkan Hak dan Kewajiban kepada Bank Umum Syariah yang 

sudah ada (Umam, 2010:613).  

Fenomena Spin-Off di Indonesia mulai menjadi tren pada tahun 2008 

setelah disahkan UU tentang Perbankan Syariah. sejak saat itu Banyak 

bermunculan BUS dan UUS baru. Hal ini bisa saja akibat dari diterbitkannya 

UU tersebut sehingga UUS yang telah memenuhi syarat yaitu memiliki aset 

sebesar 50% dari aset induk berkewajiban memisahkan diri dan membentuk 

BUS atau karena memang permintaan masyarakat terhadap perbankan syariah 

semakin meningkat sehingga perusahaan berlomba-lomba dalam menjaring 

nasabah dengan membentuk BUS agar memiliki kegiatan usaha yang lebih 

luas dan fleksibel dibanding UUS. Hingga Januari 2016 data statistik 

perbankan syariah dari OJK menunjukkan telah ada 12 BUS dan 22 UUS 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 BUS dan UUS - Januari 2016 

BUS UUS 

1 Bank Muamalat Indonesia 1 Bank Danamon Indonesia, Tbk 

2 Bank Victoria Syariah  2 Bank Permata, Tbk 

3 Bank BRI Syariah 3 Bank Internasional Indonesia, Tbk 

4 Bank Jabar Banten Syariah 4 Bank CIMB Niaga, Tbk 

5 Bank BNI Syariah 5 Bank OCBC NISP, Tbk 

6 Bank Syariah Mandiri 6 Bank Sinarmas 

7 Bank Mega Syariah 7 Bank Tabungan Negara, Tbk 

8 Bank Panin Syariah, Tbk 8 BPD DKI 

9 Bank Syariah Bukopin 9 BPD DIY 

10 BCA Syariah 10 BPD Jawa Tengah 

11 MayBank Syariah Indonesia 11 BPD Jawa Timur, Tbk 

12 Bank Tabungan Pensiunan Nas Syariah 12 Bank Aceh 

    13 BPD Sumatera Utara 

    14 BPD Jambi 

    15 BPD Sumatera Barat 

    16 BPD Riau dan Kepulauan Riau 

    17 BPD SumSel & Bangka Belitung 

    18 BPD Kalimantan Selatan 

    19 BPD Kalimantan Barat 

    20 BPD Kalimantan Timur 

    21 BPD SulSel dan SulBar 

    22 BPD Nusa Tenggara Barat 
 

Dari 12 BUS yang ada, tidak semua dibentuk melalui jalur Spin-Off. 

Hanya dua BUS saja yang murni melakukan Spin-Off untuk mendirikan BUS, 

yaitu BNI Syariah dan BJB Syariah. Satu bank yang sejak awal berbentuk 

BUS yaitu Bank Muamalat. Kemudian lima bank yang lahir melalui akuisisi 

dan konversi Syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri hasil konversi dari Bank 

Susila Bakti, Bank Mega Syariah hasil konversi dari Bank Umum Tugu, Bank 

Victoria Syariah hasil konversi dari Bank Swaguna, Bank Panin Syariah hasil 

konversi dari Bank Harfa, dan BCA Syariah hasil konversi dari Bank UIB. 

Sedangkan Bank MayBank Syariah Indonesia adalah bank yang sebelumnya 

konvensional kemudian mengkonversi dirinya menjadi sistem syariah. Tiga 
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bank lainnya lahir melalui proses akuisisi, konversi, dan Spin-Off sekaligus 

yaitu Bank BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank BTPN Syariah.  

Penelitian ini akan menggunakan kinerja keuangan sebagai indikator 

dalam menentukan kesimpulan. Karena kinerja adalah pencapaian atas hasil 

kerja seseorang maupun perusahaan dalam periode tertentu. Menurut 

Honggren dan Datar, pengukuran kinerja secara garis besar berdasarkan 

kriteria dan informasi yang dihasilkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan (Nasuha, 2012:245). Dan 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang 

mencakup analisis rasio keuangan permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan 

efisiensi yang diharapkan dapat menganalisis kelemahan dan kekuatan di 

bidang finansial yang sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen 

dimasa lalu dan prospeknya di masa mendatang (Sartono, 2011). 

Meningkatkan kinerja keuangan adalah tujuan utama dari restrukturisasi 

atau spin-off yang dilakukan perusahaan. Kinerja keuangan yang meningkat 

secara langsung akan meningkatkan laba perusahaan sekaligus dapat 

meningkatkan pertumbuhannya. Menurut Moin (2010) pertumbuhan 

perusahaan dapat dilakukan dengan dua metode. Pertama, melalui 

pertumbuhan internal yaitu memaksimalkan potensi dari laba yang ditahan. 

Kedua, pertumbuhan eksternal atau disebut juga pertumbuhan unorganic 

yaitu dengan cara merger atau akuisisi karena dianggap sebagai jalan cepat 

mewujudkan tujuan perusahaan karena tidak harus memulai bisnis dari nol. 

Pengalihan hak dan kewajiban UUS kepada BUS merupakan bentuk merger 

apabila dipandang dari sudut pandang penerima pengalihan yaitu BUS.  
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Apabila kebijakan spin-off memang terbukti dapat meningkatkan kinerja 

keuangan Bank Syariah. Maka itu merupakan pertanda baik untuk BUK yang 

memiliki UUS untuk melakukan hal yang sama demi meningkatkan kinerja 

UUS mereka. Selain itu apabila kebijakan spin-off berhasil maka diharapkan 

kinerja perbankan syariah di Indonesia terus meningkat serta mampu bersaing 

dengan bank konvensional bahkan bank-bank syariah didunia.   

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah tiga 

bank. Bank Syariah Bukopin yang menjadi BUS sejak kuartal empat tahun 

2008, Bank BRI Syariah yang menjadi BUS sejak awal tahun 2009, dan yang 

terbaru Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang menjadi BUS pada 

pertengahan 2014. Tiga bank ini dipilih karena lahir melalui proses akuisisi, 

konversi, dan Spin-Off sekaligus.         

Dari beberapa penelitian sebelumnya tentang perbandingan kinerja dan 

Spin-Off yang dilakukan pada beberapa bank di Indonesia menunjukkan hasil 

sebagai berikut: Pertama, penelitian Nasuha (2012) yang meneliti 

perbandingan kinerja satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah Spin-Off 

yang dilakukan pada lima bank di Indonesia. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa terdapat empat variabel yang memiliki perbedaan kinerja yaitu aset, 

pembiayaan, dana pihak ketiga (DPK), dan NPF. Kedua, penelitian Ghulam 

(2012) yang menemukan bahwa pelaksanaan Spin-Off memberikan hasil 

positif pada kinerja perusahaan, dengan tingkat kesehatan perusahaan Sangat 

Baik atau AAA. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah karena belum ada penelitian 

sebelumnya yang menilai kinerja keuangan dari sudut pandang BUS antara 



8 
 

sebelum dan sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban (Spin-off). 

Rata-rata penelitian sebelumnya membandingkan kinerja keuangan selama 

masih berbentuk UUS dan setelah bertranformasi menjadi BUS. Sehingga 

penelitian ini hadir memberikan sudut pandang baru dalam menilai kinerja 

keuangan pada BUS terkait spin-off bentuk kedua antara sebelum dan sesudah 

menerima pengalihan hak dan kewajiban.  

Penelitian ini menggunakan data empat kuartal sebelum dan empat 

kuartal sesudah BUS menerima pengalihan hak dan kewajiban (Spin-off). 

Rasio keuangan yang digunakan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) rasio 

yang menunjukkan kondisi modal bank, Non Performing Finance (NPF) rasio 

yang menunjukkan kemampuan bank mengelola aset, beban operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO) rasio yang menunjukkan efisiensi 

operasional bank, Return On Asset (ROA) rasio yang menunjukkan 

kemampuan bank memperoleh laba dari aset yang ada, dan Return On Equity 

(ROE) rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh laba 

dengan modal yang dimiliki. Sehingga judul penelitian yang penyusun ajukan 

adalah “PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK UMUM 

SYARIAH SEBELUM DAN SESUDAH MENERIMA PENGALIHAN 

HAK DAN KEWAJIBAN (SPIN-OFF) UNIT USAHA SYARIAH”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penyusun paparkan, permasalahan inti 

yang ingin penyusun teliti adalah apakah ada perbedaan kinerja keuangan 

BUS satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah menerima Spin-Off UUS, 

dengan rincian rumusan masalah sebagai berikut: 
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a. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

(BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah) empat 

kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dinilai dari rasio CAR (Capital Adequacy 

Ratio)?    

b. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

(BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah) empat 

kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dinilai dari rasio NPF (Non Performing 

Finance)? 

c. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

(BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah) empat 

kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dinilai dari rasio ROA (Return On Asset)? 

d. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

(BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah) empat 

kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dinilai dari rasio ROE (Return On Equity)? 

e. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

(BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BRI Syariah) empat 

kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dinilai dari rasio BOPO (Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional)? 

 



10 
 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan jawaban dari rumusan 

masalah yang diajukan. Serta menganalisis perbandingan kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah empat kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah 

menerima pengalihan hak dan kewajiban (Spin-off) UUS menggunakan 

rasio CAR, NPF, ROA, ROE, dan BOPO. 

1.3.2 Kegunaan  

Dengan mencakup lebih banyak Bank Umum Syariah sebagai sampel 

untuk menilai kinerja sebelum dan sesudah menerima pengalihan hak dan 

kewajiban (Spin-off) UUS, penyusun berharap hasil penelitian ini akan 

membawa manfaat dan kontribusi untuk berbagai pihak baik akademisi 

maupun praktisi yang berkepentingan dalam dunia perbankan syariah, 

antara lain:   

a. Kegunaan penelitian ini bagi dunia akademis khususnya ekonomi 

syariah adalah sebagai tambahan pengetahuan tentang efektifitas 

kebijakan Spin-Off dan juga sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya.  

b. Bagi para praktisi Perbankan Syariah di Indonesia adalah sebagai 

bahan pertimbangan dalam perencanaan strategis untuk 

mempersiapkan Spin-Off dalam rangka membentuk BUS (Bank 

Umum Syariah) yang lebih baik daripada bank-bank sebelumnya 

yang lebih dulu menjadi BUS. 
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c. Sedangkan bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai evaluasi dalam membuat keputusan. Terkait 

kewajiban mengubah UUS menjadi BUS pada tahun 2023. Analisis 

perbandingan kinerja yang diteliti dapat dijadikan indikator 

keberhasilan bank syariah dalam membangun BUS.     

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memperjelas arah dan tujuan 

dalam penulisan agar sesuai dengan rencana. Adapun sistematika pembahasan 

yang peneliti rencanakan sebagai berikut: 

 Bab pertama, yaitu pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang penelitian, pengantar masalah yang akan dibahas, fenomena dan 

sedikit penjelasan tentang Spin-Off. Juga berisi rumusan masalah yang akan 

peneliti temukan jawabannya. Serta tujuan penelitian ini dilakukan dan apa 

manfaat atau kegunaannya bagi masyarakat. 

Bab dua, berisi tentang teori yang menjadi landasan penilitian, berupa 

beberapa pengertian dan penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti teori Restrukturisasi, pengertian Spin-Off, proses Spin-Off, 

dan mekanisme mendirikan BUS berdasarkan peraturan BI. Bab ini juga 

berisi beberapa penemuan dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

tema penelitian ini. Kemudian hipotesis disusun berdasarkan telaah pada teori 

dan penelitian-penelitian sebelumnya, sebagai dugaan sementara atas 

rumusan masalah yang telah disusun.  

Bab tiga, pada bab ini akan berisi tentang, jenis penelitian, penentuan 

sampel dari populasi, metode pengumpulan data, dan metode dalam 
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menganalisis data. Penelitian ini termasuk jenis penelitian komparatif, yaitu 

penelitian yang bersifat membandingkan. Sedangkan sampel atau subjek 

dalam penelitian ini adalah tiga bank yaitu BTPN Syariah, Bank Syariah 

Bukopin, dan BRI Syariah. Sumber data bersifat sekunder, yaitu dari laporan 

keuangan yang dipublikasi perusahaan melalui OJK/BI. Dan metode statistik 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah wilcoxon pair tests. 

Bab empat, pada bab ini akan dilakukan penghimpunan rasio keuangan 

dari laporan keuangan yang dipublikasi perusahaan. Kemudian data tersebut 

dianalisis terlebih dulu menggunakan statistik deskriptif kemudian dilakukan 

uji wilcoxon pair. Dan kemudian dilakukan analisis pada hasil uji statistik 

tersebut dengan bersumber dari berbagai teori untuk mengetahui apakah 

tujuan mendirikan BUS dengan menggabungkan UUS dari BUK benar-benar 

sesuai dengan harapan yaitu untuk menjadikan kinerja perbankan syariah 

lebih baik.  

Bab lima, akan berisi kesimpulan, Implikasi dan Saran. Kesimpulan yang 

diambil dari pembahasan bab 4 yang menguji hipotesis. Kemudian implikasi 

apakah tujuan utama mendirikan BUS sebagai solusi untuk meningkatkan 

kinerja benar adanya, dan kebijakan dalam UU tersebut apakah perlu untuk 

dievaluasi. Dan saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik.   
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penyusunan serta perhitungan statistik yang penyusun lakukan 

terhadap rasio keuangan BUS empat kuartal sebelum dan empat sesudah 

menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (Spin-Off) untuk menjawab 

rumusan masalah yang diajukan, maka dapat disimpulkan:   

a. Hasil pengujian hipotesis pada rasio CAR menyatakan, bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

(BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BTPN Syariah) sebelum dan 

sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (Spin-Off) dilihat 

dari Rasio CAR.  

b. Hasil pengujian hipotesis pada rasio NPF (Gross) menyatakan, bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah (BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BTPN Syariah) 

sebelum dan sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS 

(Spin-Off) dilihat dari Rasio NPF (Gross).  

c. Hasil pengujian hipotesis pada rasio ROA menyatakan, bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

(BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BTPN Syariah) sebelum dan 

sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (Spin-Off) dilihat 

dari Rasio ROA.  

d. Hasil pengujian hipotesis pada rasio ROE menyatakan, bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah 



73 
 

(BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BTPN Syariah) sebelum dan 

sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (Spin-Off) dilihat 

dari Rasio ROE.  

e. Hasil pengujian hipotesis pada rasio BOPO menyatakan, bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

(BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BTPN Syariah) sebelum dan 

sesudah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (Spin-Off) dilihat 

dari Rasio BOPO.  

5.2 Implikasi 

Dengan adanya penyusunan ini tentunya akan memberikan implikasi pada 

dunia perbankan atau dunia akademik apabila digunakan dan ditelaah dengan 

baik. Berikut beberapa implikasi yang diharapkan penyusun: 

a. Dengan adanya penyusunan ini diharapkan BUK yang memiliki UUS 

segera memisahkan UUS-nya dengan perencanaan yang tepat. Selain 

karena perbedaan filosofi yang dianut antara BUK dan UUS, tetapi juga 

untuk mengembangkan UUS tersebut serta meningkatkan kapasitas 

industri keuangan syariah nasional.  

b. BUK yang memiliki UUS akan memilih cara Spin-Off dengan melakukan 

pengalihan hak dan kewajiban pada BUS yang sudah ada. Karena 

berdasarkan penyusunan ini, cara tersebut cukup baik untuk 

meningkatkan laba perusahaan.  

5.3 Saran  

Dari proses penulisan skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin penyusun 

berikan untuk para penyusun selanjutnya. 
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a. Melakukan penyusunan yang serupa dengan penyusunan ini tetapi 

dengan objek BUS yang lahir dari spin-off UUS dan mendirikan BUS 

baru seperti BJB Syariah dan BNI Syariah.  

b. Membandingkan kinerja BUS yang lahir melalui Spin-Off dan 

mendirikan BUS baru dengan BUS yang lahir melalui pengalihan hak 

dan kewajiban UUS. Sehingga bank di Indonesia dapat mengetahui cara 

spin-off yang seperti apa yang terbaik untuk dilakukan. 

c. Memperbanyak rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis 

kinerja keuangan agar hasil penyusunan menjadi lebih lengkap. Dan 

menggunakan rasio keuangan yang bersumber dari perusahaan karena itu 

merupakan rasio yang telah diperhitungkan dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan.       
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Arti Ayat Al-Quran 

Al-Baqarah 276 

Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap 

dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa. 

Al-Baqarah 278 

Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. 
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Lampiran 2: Skema pemisahan (Spin-off) 

Skema Pemisahan UUS dan Mendirikan BUS baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal disetor untuk pendirian BUS baru hasil pengembangan UUS ber 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Konvensional 

memiliki UUS 

Izin Bank 

Indonesia 

Mengumumkan rencana pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dalam 

surat kabar nasional, paling lambat 

10 hari sejak persetujuan prinsip 

diberikan 

Mengajukan izin usaha 

BUS hasil Spin-Off 

Memberikan penjelasan 

rencana pendirian BUS 

hasil Spin-Off 

Permohonan persetujuan 

prinsip dan rancangan akta 

pendirian BUS 

Setelah izin usaha diberikan, 

BUS wajib melakukan kegiatan 

usaha paling lambat 30 hari sejak 

izin diberikan Apabila 30 hari setelah izin 

usaha diberikan BUS belum 

beroperasi, maka izin usaha 

akan ditinjau kembali 

Melaporkan pelaksanaan 

kegiatan usaha, paling lambat 

10 hari setelah operasional 

pertama 



III 
 

Skema Pengalihan Hak dan Kewajiban UUS pada BUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Konvensional 

memiliki UUS 

Izin Bank 

Indonesia 

Mengumumkan rencana pengalihan 

hak dan kewajiban UUS dalam 

surat kabar nasional, paling lambat 

10 hari sejak persetujuan diberikan 

Rencana pengalihan hak 

dan kewajiban UUS 

BUK yang memiliki UUS 

tersebut wajib mengalihkan hak 

dan kewajiban UUS pada BUS 

paling lambat 30 hari sejak 

persetujuan diberikan Apabila 30 hari setelah 

persetujuan diberikan UUS belum 

beralih hak dan kewajibannya 

pada BUS penerima, maka 

persetujuan pengalihan akan 

ditinjau kembali 

BUK yang memisahkan UUS dan 

BUS yang menerima UUS, wajib 

melaporkan maksimal 10 hari 

setelah pelaksanaan pengalihan 

hak dan kewajiban UUS  
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Lampiran 3: Rasio Keuangan 

 

PT. BANK BRI SYARIAH 

 

 

 

 

Pos-pos 
  

Maret 

2009 

Maret 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 45.27 65.84 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 

dan Risiko Pasar 

45.27 65.84 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 12.51 27.91 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 5.49 11.86 

   2.    NPF     

       a.    Gross 8.46 23.81 

       b.    Net 1.31 20.50 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 7.71 2.07 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 140.86 95.85 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 3.11 (1.87) 

   2.    ROE 22.11 (5.47) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 8.11 2.85 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 83.64 121.64 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 740.96 14.88 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 74.91   

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 28.37   

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.59 8.52 

   3.    PDN     
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Pos-pos 
  

Juni 

2009 

Juni 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana 

34.27 74.53 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana dan Risiko Pasar 

34.27 74.53 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 12.54 29.11 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 5.50 12.37 

   2.    NPF     

       a.    Gross 6.82 28.16 

       b.    Net 1.41 24.29 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 7.55 1.70 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 142.77 97.63 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 2.14 (0.34) 

   2.    ROE 4.75 (0.97) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 8.90 4.60 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 88.70 104.35 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 196.69 26.61 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 58.20 53.64 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 33.41   

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.14 5.69 

   3.    PDN     
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Pos-pos 
  

September 

2009 

September 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana 

23.44 84.59 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana dan Risiko Pasar 

23.44 84.59 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 12.49 27.74 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3.16 17.59 

   2.    NPF     

       a.    Gross 4.01 32.02 

       b.    Net 1.04 27.33 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 3.54 3.04 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 102.42 82.24 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 1.89 (0.18) 

   2.    ROE 4.66 (0.48) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 8.46 4.62 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 90.54 102.98 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 317.43 211.51 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 27.46   

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 39.33   

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.14 8.49 

   3.    PDN     
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Pos-pos 
  

Desember 

2009 

Desember 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana 

17.04 45.45 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 

17.04 45.45 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 23.74 11.87 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2.75 5.08 

   2.    NPF     

       a.    Gross 3.20 7.00 

       b.    Net 1.07 0.26 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2.96 7.99 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 100.00 139.77 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 0.53 (2.52) 

   2.    ROE 3.35 (8.24) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 7.80 11.20 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 97.50 215.58 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 34.77 551.05 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 24.50   

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 37.54   

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.12 22.01 

   3.    PDN     
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PT. BANK SYARIAH BUKOPIN 

 

 

 

 

Pos-pos 
  

Desember 

2008 

Desember 

2007 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana 

37.19 64.82 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 

37.19 64.82 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 10.27 21.65 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1.29 1.06 

   2.    NPF     

       a.    Gross 2.27 2.08 

       b.    Net 2.26 1.73 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 0.95 0.68 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 10,000.00 10,000.00 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA (1.14) (0.48) 

   2.    ROE (8.02) (15.72) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) (0.86) (2.43) 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 187.84 235.53 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 86.87 94.46 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 91.48 54.82 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 67.32 45.46 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.41 10.09 

   3.    PDN     
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Pos-pos 
  

Maret 

2009 

Maret 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana 

34.72 60.96 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana dan Risiko Pasar 

34.72 60.96 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 10.59 22.13 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1.12 0.37 

   2.    NPF     

       a.    Gross 2.33 2.59 

       b.    Net 2.30 2.57 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 0.89 0.74 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 10,000.00 103.62 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA (1.16) (3.18) 

   2.    ROE (8.21) (22.15) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 2.90 1.22 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 116.41 154.56 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 85.58 104.77 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 115.98 78.65 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 64.46 64.85 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.05 10.03 

   3.    PDN     



X 
 

 

 

 

 

 

Pos-pos 
  

Juni 

2009 

Juni 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana 

27.92 52.47 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 

Dana dan Risiko Pasar 

27.92 52.47 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 41.11 23.50 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1.25 0.39 

   2.    NPF     

       a.    Gross 2.18 2.41 

       b.    Net 2.09 2.39 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 0.87 0.75 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 10,000.

00 

102.69 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA (2.98) (3.29) 

   2.    ROE (21.99) (22.83) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 2.79 1.19 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 132.94 159.69 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 75.47 65.43 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 91.48 79.84 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 55.52 61.51 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.07 10.06 

   3.    PDN     



XI 
 

 

 

 

 

 

 

Pos-pos 
  

September 

2009 

September 

2008 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana 

9.04 32.24 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 

9.04 32.24 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 44.78 25.30 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2.28 0.73 

   2.    NPF     

       a.    Gross 3.14 2.17 

       b.    Net 2.99 2.15 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2.28 0.91 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 103.90 101.22 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA (0.33) (3.39) 

   2.    ROE (3.83) (24.19) 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 3.44 1.43 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 102.88 158.13 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 44.78 85.31 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 24.26 79.75 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 53.89 58.68 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 6.01 7.06 

   3.    PDN     
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PT. BTPN SYARIAH 

 

 

 

 

 

Pos-pos 
  

September 

2014 

September 

2013 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana 

35.81 57.65 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 

35.81 57.65 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 18.22 9.97 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 0.74 1.60 

   2.    NPF     

       a.    Gross 1.07 2.33 

       b.    Net 0.36 0.50 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.38 1.46 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 106.77 66.14 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 5.28 0.55 

   2.    ROE 17.56 1.07 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 28.80 19.93 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 79.90 97.04 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 52.11 121.71 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK     

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 32.24 28.40 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.50 8.17 

   3.    PDN     
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Pos-pos 
  

Desember 

2014 

Desember 

2013 

I.    Permodalan     

   1.    CAR (KPMM)     

       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana 

33.88 86.91 

       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko 

Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 

33.88 86.91 

   2.    Aktiva tetap terhadap modal 18.55 9.89 

II.    Aktiva Produktif     

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1.01 1.95 

   2.    NPF     

       a.    Gross 1.29 2.94 

       b.    Net 0.87 0.46 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.31 1.82 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 100.20 69.53 

III.    Rentabilitas     

   1.    ROA 4.23 0.11 

   2.    ROE 13.75 0.10 

   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 33.29 20.67 

   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85.92 98.97 

IV.    Likuiditas     

   1.    Quick RatiO 51.88 130.68 

   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 0.00 0.00 

   3.    Deposan Inti terhadap DPK 44.19 43.30 

V.    Kepatuhan (Compliance)     

   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK     

      a.   1.    Pihak Terkait     

      a.   2.    Pihak Tidak Terkait     

      b.    Persentase Pelampauan BMPK     

      b.   1.    Pihak Terkait     

      b.   2.    Pihak Tidak Terkait     

   2.    GWM Rupiah 5.50 9.05 

   3.    PDN     
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